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peserta didik terhadap produk menggunakan angket kebergunaan, dan hasil pengerjaan

] E-LKPD. Aktivitas pembelajaran dalam E-LKPD disesuaikan dengan sintak PBL dan
Kata Kunci: indikator kemampuan komunikasi matematis. Hasil dari penelitian ini pada tahap
pengembangan, produk dikembangkan dan diuji melalui validasi ahli materi dan media,

E-LKPD, diperoleh nilai rata-rata validasi yaitu 86,33% berdasarkan aspek kelayakan materi

PBL, L 77,5%, kelayakan penyajian 88%, kelayakan keterbacaan 90%, kelayakan kebahasaan

Komunlk_a3| 87,5%, aspek komunikasi matematis dan aspek langkah PBL 87,5%. Hasil Respon siswa

Matematis. menggunakan angket kebergunaan menunjukkan bahwa rata-rata untuk masing masing
aspek adalah 3,11 (usefulness), 3,12 (ease of use), 3,25 (ease of learn), dan 3.00
(satisfaction) dengan skala maksimum 4. Rata-rata untuk semua kategori adalah 3,12
yang berati bahwa aplikasi ini praktis untuk digunakan. Dan untuk hasil efektifitas
diperoleh hasil ketuntasan belajar siswa sebesar 71,43% dengan kategori baik, Sehingga
E-LKPD berbasis model Problem Based Learning layak digunakan dan efektif untuk
meningkatkan komunikasi matematis siswa.
ABSTRACT

Keywords:

The purpose of this study is to development E-Worksheet based on the Problem Based

E-Worksheet, Learning (PBL) model to improve mathematical communication skills in algebraic

PBL, ) materials. This research uses addie development research type. E— Worksheet was
Mathema_tlca_l tested at Muhammadiyah Private Junior High School 29 Padangsidimpuan in class VII.
Communication The instruments used are assessments from material and media experts, student

responses to products using usefulness questionnaires, and the results of E- Worksheet
work. Learning activities in E— Worksheet are adjusted to PBL syntax and indicators of
mathematical communication skills. The results of this study at the development stage,
the product was developed and tested through material and media expert validation,
obtained an average validation value of 86,33% based on material feasibility aspects of
77,5%, presentation feasibility of 88%, readability feasibility of 90%, linguistic
feasibility of 87,5%, aspects of mathematical communication and aspects of PBL steps
of 87.5%. The results of the student response using the usability questionnaire showed
that the average for each aspect was 3,11 (usefulness), 3,12 (ease of use), 3,25 (ease of
learn), and 3,00 (satisfaction) with a maximum scale of 4. The average for all categories
is 3,12 which means that this app is worth using. And for the effectiveness results
obtained the results of student learning completion by 71.41% with good categories, so
that the Problem Based Learning model-based E-LKPD is feasible to use and effective
to improve student mathematical communication.
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Pendahuluan

Kecerdasan adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan. Kalimat
ini adalah kalimat yang diucapkan dan dipopulerkan oleh Stephen Hawking
seorang ilmuan asal Inggris (Larse, 2005). Kalimat ini bukan hanya sekedar ucapan
namun relevan dijadikan acuan mengukur kecerdasan dalam mengelola kehidupan
berbangsa. Perkembangan zaman menjadi bukti bahwa perubahan-perubahan
yang terjadi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari, semakin bertumbuh suatu
Negara maka semakin sulit rintangan yang ditempuh setiap orang (Aslamiah et al.,
2021). Pada abad 21 ini bidang pendidikan merupakan salah satu kebutuhan utama
(Husain & Kaharu, 2020). Hal terpenting untuk generasi muda dalam
mempersiapkan diri di masyarakatan modern adalah mempelajari tentang
teknologi dan kompetensi apa yang dibutuhkan. Ada 4 kompetensi yang dikenal
dengan istilah 4C yang harus dimiliki peserta didik pada abad ini, yaitu terdiri dari
berpikir kritis, kolaborasi, kreatif dan inovatif serta kemampuan berkomunikasi
(Blyznyuk, 2019; Nofiarti, 2021). Salah satu kompetensi yang diharapkan dimiliki
oleh peserta didik ialah kemampuan komunikasi (Anas & Sapri, 2021; Ashim et al.,
2019).

Komunikasi adalah hal penting dan dasar dalam proses belajar dan mengajar
khususnya matematika (Handayani, 2021). Hal ini disebabkan komunikasi
matematika merupakan bagian dari prosedur standar untuk pembelajaran
matematika (Putri & Musdi, 2020). Komunikasi matematika adalah cara berbagi
gagasan dan memperjelas pengetahuan sehingga dapat membantu siswa
memahami matematika (Pambudi et al., 2021; Pertiwi et al., 2020). Kemampuan
komunikasi bisa diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki siswa untuk
memaparkan aturan matematika, baik dalam menafsirkan situasi, menggambarkan
objek matematika, ataupun menyerahkan laporan secara verbal (lisan) ataupun
tulisan (Sartyka et al., 2021; Sina et al., 2019). Kecakapan komunikasi menjadi lebih
gampang diidentifikasi jika dikerjakan secara tulisan, tetapi tidak menutup
kemungkinan bila dikerjakan secara verbal (Sinaga & Sijabat, 2020). Indikator
komunikasi matematis tertulis mencakup kemampuan menulis (writing),
kemampuan menggambar (drawing) dan ekspresi matematika (mathematical
expression) (Budiono et al., 2021; Wardhana & Lutfianto, 2018).

Sementara komunikasi matematis lisan mencakup indikator koheren, menyeluruh
dan dapat melafalkan notasi matematika (Dimas et al., 2021). Dengan kata lain,
kemampuan komunikasi dalam matematika sangat penting untuk berhasil
mengekspresikan ide-ide matematika. Berlandaskan uraian tentang kemampuan
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komunikasi matematis di atas bisa diartikan bahwa kemampuan komunikasi
matematis sangat dibutuhkan oleh siswa yaitu dapat mengembangkan kompetensi
atau kecakapan matematis lainnya yang bermanfaat untuk mempelajari ilmu
pengetahuan ataupun untuk penggunaan matematika di kehidupan sehari-hari.
Tetapi faktanya kemampuan komunikasi matematika siswa belum optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu SMP Swasta di Kota
Padangsidimpuan, kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan digaram,
gambar, simbol matematika, dan kalimat matematika masih tergolong rendah.

Fakta ini tampak ketika siswa tidak bisa mendalami dan mengkomunikasikan saat
diberi persoalan matematika yang menyertakan beberapa digaram, gambar, dan
simbol matematika. Selain itu, aktivitas pembelajaran yang dilakukan hanya
terfokus pada guru. Akhirnya, membuat siswa menjadi tidak aktif dan bosan saat
kegiatan pembelajaran. Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa lebih dari
50% nilai peserta didik kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), akibatnya
kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi belum optimal (Sinaga &
Sijabat, 2020). Oleh karena itu dapat disimpulkan kemampuan siswa saat
menyelesaikan permasalahan masih rendah, disebakan karena siswa tidak tertarik
dengan pembelajaran yang hanya terfokus pada guru yang mengakibatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi rendah.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan mengaplikasikan
model pembelajaran yang mengakomodasi peserta didik untuk bisa belajar aktif
selaras dengan yang diinginkan juga diperlukan untuk mendukung aktivitas
pembelajaran (Yanti et al., 2022). Alternatif model pembelajaran abad 21 yang
direkomendasian dalam kurikulum 2013 oleh kemendikbud adalah model PBL
(Abdillah & Astuti, 2021). PBL adalah model pembelajaran yang didasari pada
permasalahan kontekstual (Kistian, 2019), dimana siswa dituntut dalam
menyelesaikan permasalah tersebut untuk mendapatkan konsep matematika
dalam proses penyelesaian permasalahan tersebut. Selain itu siswa juga dibimbing
untuk menginterpretasikan ide-ide ke dalam simbol matematika ataupun ilustrasi
gambar dengan baik (Hafidloh et al., 2020). Model Pembelajaran PBL diawali
dengan membuat kelompok- kelompok kecil yang bermaksud untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah yang dikaitkan pada dunia nyata dengan cara
saling berdiskusi untuk mendapatkan sebuah pemahaman baru bersama (Fatriani
& Sukidjo, 2018; Paradina et al., 2019). Pembelajaran dengan basis masalah akan
membuat siswa mempunyai kebebasan dalam melaksanakan suatu penyelidikan
yang diselenggarakan baik di dalam kelas atau di luar kelas (Fitri et al., 2022).

Selanjutnya guru menyokong siswa untuk menguraikan rencana pemecahan
masalah dengan menyampaikan contoh-contoh yang sederhana untuk menunjang
dalam mengerjakan tugas-tugas supaya bisa terselesaikan dengan baik (Fitriyah &
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Ghofur, 2021). Karakteristik utama PBL meliputi: (1) berfokus pada masalah, (2)
berpusat pada siswa, (3) pembelajaran mandiri, (4) refleksi diri, dan (5) guru sebagai
fasilitator (Haryanti et al., 2020). Keterkaitan model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan komunikasi matematis terlihat dari sintaks model PBL yaitu
membimbing siswa berorientasi pada suatu masalah, mengorganisir siswa dalam
belajar, mengarahkan penyelidikan mandiri atau kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya, serta mengevaluasi dan menganalisis prosedur
dalam pemecahan masalah (Firdaus et al., 2021; Prasadi et al., 2020). Oleh karena
itu model PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian sebelumya, yang menginterpretasikan
bahwa kemampuan komunikasi matematis dapat meningkat dengan menerapkan
model pembelajaran PBL (Aprila & Fajar, 2022; Sunardi et al., 2021).

Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pserta didik selain
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan komunikasi
matematis, juga harus didukung dengan perangkat pembelajaran yang menarik
(Junitasari et al.,, 2021). Terdapat berbagai macam perangkat pembelajaran yang
dapat dipergunakan, salah perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan
sendiri oleh guru sesuai dengan karakteristik siswa adalah Elektronik Lembar Kerja
Peserta Didik (E-LKPD) (Sari et al., 2022). E-LKPD adalah suatu perangkat
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mempelajari materi dengan baik
dan bisa diakses oleh seluruh siswa menggunakan smartphone maupun perangkat
komputer dimana dan kapan saja (Subakti et al.,, 2021; Supriatna et al., 2022). E-
LKPD adalah suatu LKPD berbentuk elektronik, yang berisi lembaran latihan untuk
siswa yang bisa diakses melalui digital dan dikerjakan secara berkesinambungan
serta sistematis dalam jangka waktu tertentu (Nurhidayati, 2021, Widiyanti &
Fitrotun, 2021). E-LKPD berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang bisa
membantu peran guru, memudahkan siswa dalam menguasai materi, menekankan
pada keaktifan siswa, terdapat tugas-tugas supaya siswa berlatih, dan
mempermudah aktivitas pembelajaran (Sukoroni & Ayu, 2019). Penyusunan E-
LKPD juga bisa disesuaikan dengan sintaks PBL, sehingga E-LKPD yang dirancang
mencangkup pembelajaran berbasis masalah pada kehidupan nyata yang dikaitkan
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Dengan demikian E-LKPD
menjadi perangkat pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Namun permasalahan pada penelitian ini adalah belum adanya pengembangan E-
LKPD berbasis model PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Peneliti sebelumnya baru mengembangkan LKPD berbasis model
PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada versi cetak.
Adapun peneliti sebelumnya yang mengembangkan E-LKPD hanya terfokus untuk
meningkatkan kemampuan lain seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan
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masalah, penalaran, dan kemampuan lainnya. Pernyataan ini didasarkan dari studi
pustaka yang dilakukan menggunakan perangkat publish or perish pada data base
google scholar, dengan mengetikkan kalimat E-LKPD berbasis model PBL pada tittle
words dengan maksimum pencarian 100 artikel dengan rentang waktu 2017-2022,
diperoleh 49 artikel yang sesuai dengan data pencarian selanjutnya dikelompokkan
berdasakan kemampuan yang ditingkatkankan. Hasil pengelompokkan disajikan
pada data sebagai berikut. Kemampuan berpikir kritis terdapat 5 artikel,
pemecahan masalah 2 artikel, proses sains siswa 1 artikel, penalaran 1 artikel,
pemaham konsep 1, HOTS (Higher Order Thingking Skill) 1 artikel, tidak ada
kemampuan yang ditingkatkan 38 artikel. Berdasarkan data tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa belum ada pengembangan E-LKPD berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Oleh sebab itu pada penelitian
ini dikembangkan E-LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa memanfaatkan aplikasi Flip PDF Professional. Flip PDF
professional adalah aplikasi yang dapat memuat gambar, teks, audio, video dan
animasi yang bisa digunakan untuk menginovasi E-LKPD yang dikembangkan
(Angriani et al., 2020; Sriwahyuni et al., 2019). Dengan E-LKPD ini, peserta didik
diharapkan mampu secara mandiri memahami materi, mendukung proses
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, dan
mampu memotivasi guru untuk berinovasi dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran E-LKPD dengan kemampuan dan materi yang berbeda secara
mandiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R & D) dengan model ADDIE (analysis, design, development,
implementation, and evaluation) (Peterson, 2003). ADDIE merupakan model
sempurna dari tahap analisis awal masalah, perancangan produk pembelajaran,
ahli matri dan ahli media melakukan validasi produk untuk menganalisis
kevalidan maupun kelayakan suatu media jika diimplementasikan, dan setiap
tahap ADDIE dilakukan evaluasi guna perbaikan terhadap produk media
pembelajaran (Rahayu et al, 2021). SMP Swasta Muhammadiyah 29
Padangsidimpuan menjadi lokasi penelitian ini. Pada tahun ajaran 2021/2022,
khususnya pada semester genap. Dengan subjek penelitian yaitu peserta didik SMP
Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan berjumlah 21 orang. Instrumen
dalam penelitian ini berbentuk tes uraian berupa soal cerita dengan materi aljabar.

Pada tahap pertama adalah tahapan analisis, dilaksanakan penganalisisan masalah
pada pembelajaran matematika yang berkaitan dengan, komunikasi matematis,
kurikulum yang dipakai, kebutuhan pembelajaran, materi, dan perangkat
pembelajaran yang digunakan. Setelah melaksanakan analisis pada tahap
selanjutnya dilaksanakan perancangan atau desain. Pada proses perancangan E-
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LKPD dimanfaatkan beberapa aplikasi seperti microsoft powerpoint, canva,
kinemaster, dan youcut video editor yang digunakan untuk membuat video animasi
dan aplikasi Flip PDF Professional untuk mengubah LKPD menjadi E-LKPD.

Setelah prosedur perancangan E-LKPD selesai, dilanjutkan pada tahap
pengembangan produk. Dalam tahap ini E-LKPD di validasi oleh tim ahli yaitu 2
orang ahli materi terdiri dari dosen dan guru mata pelajaran matematika dan 2
dosen ahli media. Setelah produk selesai divalidasi selanjutnya memberikan angket
kepada peserta didik. Untuk memperoleh data respon peserta didik terkait
kepraktisan E-LKPD yang telah dikembangkan digunakan angket kebergunaan
yang dikenal dengan USE questionnaire (Asnawi, 2021). Skala yang digunakan
adalah skala Likert dari 1 sampai 4, dengan 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 2
menunjukkan tidak setuju, 3 menunjukkan setuju, dan 4 menunjukkan sangat
setuju. kemudahan penggunaan (ease of use), Kegunaan (usefulness), kemudahan
belajar (ease of learning), dan kepuasan adalah beberapa aspek yang dikaji dari
angket (satisfcation). Selanjutnya di implementasikan dengan melaksanakan uji coba
terbatas tarhadap subjek penelitian. Selanjutnya adalah tahap evaluasi, Pada tahap
evaluasi akan dilaksanakan uji coba efektif kemudian dianalisis, jika diperoleh hasil
efektif maka E-LKPD dianggap berhasil. Rumus untuk menganalisis hasil validasi
dan kategori validitas (Tabel. 1) adalah sebagai berikut.

V= 5P 100%
=y 0

Keterangan :
SP = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Jumlah skor maksimum

Tabel 1. Kategori validitas E-LKPD

Interval Kategori
85% <V <100% Sangat valid
70% <V < 85% Valid

50% <V <70% Kurang valid
V <50% Tidak valid

Source: Sudah dimodifikasi (Fitria et al., 2020)

Selanjutnya untuk menguji keefektifan E-LKPD dapat diperoleh dengan cara
menghitung nilai ketuntasan. Menurut (Hobri, 2010) perangkat pembelajaran
dikatakan efektif apabila respon peserta didik terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran baik dan minimal 80% dari seluruh peserta didik memenuhi kriteria
ketuntasan belajar, sebaliknya jika < 80% dari seluruh peserta didik mencapai
kriteria ketuntasan belajar maka perangkat pembelajaran tersebut belum dapat
dikatakan efektif. Untuk menganalisis nilai ketuntasan digunakan rumus
persentase (%) yang dikemukakan (Sudjono & Anas, 2005). Rumus untuk
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menganalisis efektifitas E-LKPD dan kategori efektifitas (Tabel 2) adalah sebagai
berikut.

pP= lai x100%
JS
Keterangan :
JP = Jumlah Peserta Didik yang Mencapai Krtuntasan Belajar

JS = Jumlah Seluruh Peserta Didik yang Mengikuti Tes

Tabel 2. Kategori Keefektifan
Nilai Kategori

P >80% Sangat Efektif
60 % <P <80% Efektif
40 % <P <60% Cukup Efektif
20 %< P < 40% Kurang Efektif

P <20% Sangat Kurang Efektif

Source: (Nuryasana & Desiningrum, 2020)

Efektivitas dari produk E-LKPD dapat dinilai dari hasil pengerjaan E-LKPD. Hal
ini disesuaikan dengan penelitian (Nieeven & Plomp, 2007) jika hasil penggunaan
produk menghasilkan pencapaian yang diinginkan maka memenuhi aspek
keefektifan. Ketuntasan penilaian tersebut disesuaikan dengan KKM matematika di
SMP Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan yaitu 75. Dalam penelitian ini
diberikan 2 soal kemampuan komunikasi matematis. Setiap butir disesuaikan
dengan indikator komunikasi matematis.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran berbentuk E-
LKPD berbasis PBL memanfaatkan aplikasi flip PDF professional untuk
meningkatkan komunikasi matematis siswa pada materi aljabar yang layak
digunakan berdasarkan uji validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini
menggunakan desain Research and Development dengan model pengembangan
ADDIE. Tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Analysis

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru matematika, salah satunya guru
SMP Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan. Diperoleh informasi dimana
peserta didik merasa bosan pada pelajaran matematika disebabkan proses
pembelajaran yang konvensional. Hal ini senada dengan penelitian (Asrori &
Suparman, 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional yang masih
dominan diterapkan di kelas mengakibatkan peserta didik malas belajar dan
merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu dibutuhkan E-
LKPD yang inovatif untuk mengurangi kebosanan (Suryaningsih & Nurlita, 2021).
Pada penelitian ini dikembangkan lembar kerja elektronik atau biasa disebut E—
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LKPD berbasis model PBL yang inovatif dengan bantuan aplikasi Flip PDF
Professional untuk menunjang pengerjaan latihan soal, dan tugas yang lebih
menarik.

Design

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan, mendesain, serta menyusun E-LKPD yang
isinya disesuaikan dengan sintak PBL dan indikator kemampuan komunikasi
matematis serta menyusun instrumen penilaian. Pembuatan desain E-LKPD
menggunakan canva dan microsoft word, untuk membuat soal dalam bentuk video
animasi menggunakan microsoft power point, kinemaster dan yocut video editor.
Kemudian file E-LKPD digitalkan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional.
Adapun fitur tampilan E-LKPD disajikan pada Gambar 1 berikut.

ELEKTRONIK LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK PETUNIUK PENGOUNAAN

Berbasts Problem Bavd Learming

I P sl wemnp petmged ey wrdape pade |
P > z oo
MATEMATIKA 3 KA e A B-LAPD) i
ALJABAR SPTES
KELAS LM sl phay A sl chan st
v i ponbeadists

4 Lim ved wptced sema meagwws jrwstme
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Gambar 1. Tampilan Halaman Depan (Cover) dan Petunjuk Penggunaan

Cover didesain dengan sederhana dan cukup menarik, Dengan memuat gambar
guru dan siswa SMP. Sedangkan Petunjuk penggunaan berisi petunjuk
penggunaan E-LKPD, sehingga peserta didik yang baru pertama kali
menggunakan E-LKPD ini memahami cara penggunaannya. Selanjutnya untuk
tampilan yang memuat sintaks, indikator, IPK, dan standar kurikulum disajikan
pada Gambar 2.
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Sintaks, Indikator dan Kclompok IPK
Standar Isi Kurikulum 2013
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Gambar 2. Tampilan sintaks, Indikator,Kelompok IPK dan Standar Isi Kurikulum 2013

Pada Gambar 2 terdapat Sintaks Problem based Learning, indikator komunikasi
matematis, dan Kelompok IPK yang disertai simbol-simbol untuk memudahkan
dalam tahapan pembelajaran. Sedangkan Pada standar isi kurikum 2013 berisi
kompetensi dasar dan indikator dan indikator pencapain kompetensi. Selanjutnya
utuk tampilan isi E-LKPD disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Isi E-LKPD

Isi E-LKPD berisi beberapa aktivitas, yang disesuikan dengan sintaks model
pembelajaran PBL. Dimulai dari tahap berorientasi dengan memberikan video
animasi yang berisi masalah tentang aljabar yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, video dapat diputar dengan cara mengklik tombol play pada gambar.
Mengorganisasi, siswa dibimbing untuk membuat kelompok dan membuat
pembagian tugas masing-masing anggota kelompok sehingga setiap anggota
memahami tugasnya masing-masing. Menyelidiki, siswa didorong untuk
melakukan penyelidikan terhadap masalah yang diberikan. Dimana setiap
permasalah memuat indikator komunikasi matematis sehingga dapat mengasah
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kemampuan komunikasi peserta didik. Menyajikan, siswa menyiapkan hasil
diskusi dan setiap kelompok melakukan presentasi sesuai dengan tugas yang
diberikan, pada tahap ini akan melatih cara pelaporan siswa baik secara tulisan
maupun lisan. Menganalis dan mengevaluasi, siswa melakukan analisis, dengan
cara membandingkan hasil diskusi kelompok lain dengan kelompok sendiri.
Selanjutnya melakukan refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan yang telah
dilaksanakan.

Development

Tahap pengembangan ini dilakukan dengan menyusun draft E-LKPD sesuai
dengan tahapan analisis, mengembangkan instrumen penilaian produk berupa
lembar validasi ahli (ahli materi dan ahli media), angket respon peserta didik,
validasi E-LKPD dan revisi E-LKPD sesuai dengan kritik/saran dari beberapa
validator. Validasi produk dilakukan setelah produk pengembangan selesai
dirancang. Tahap ini bertujuan supaya produk yang dikembangkan mendapatkan
penilaian dan saran dari validator untuk memperbaiki E-LKPD dan nantinya
setelah diperbaiki akan diuji cobakan ke peserta didik. E-LKPD divalidasi oleh 2
ahli materi dan 2 ahli media. Hasil validasi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

No  Aspek Penilaian Penilain Tim Jumlah Skor Persentase  Kategori
Ahli Skor Maks
1 2 3 4

1 Kelayakan Materi 15 18 15 14 62 80 77,5% Valid

2 Kelayakan 28 25 27 30 110 128 88% Sangat
Penyajian Valid

3 Kelayakan 16 20 18 18 72 80 90% Sangat
Keterbacaan Valid

4 Kelayakan 12 16 14 14 56 64 87,5% Sangat
Kebahasaan Valid

5 Komunikasi 12 10 10 10 42 48 87,5% Sangat
Matematis Valid

6 Model PBL 20 18 15 17 70 80 87,5% Sangat
Valid

Rata-rata Keseluruhan 86,33%

Pada Tabel 3 diperoleh kesimpulan persentase rata-rata untuk semua aspek berada
pada kategori sangat valid dengan nilai 86,33%. Tinjauan untuk setiap aspek
penilaian adalah aspek kelayakan materi, kelayakan penyajian, kelayakan
keterbacaan, kelayakan kebahasaan, aspek komunikasi matematis dan aspek
langkah PBL diperoleh nilai persentase untuk setiap aspek sebesar 77,5%, 88%, 90%,
87,5%, 87,5%, dan 87,5%. Untuk nilai persentase tertinggi terletak pada aspek
penilaian kelayakan keterbacaan, yang berarti E-LKPD yang telah dibuat mudah

© 2022 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
p-ISSN 2549-8495, e-1SSN 2549-4937



682 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 6(4), 672-689, Desember 2022
dibaca dan dipahami.

Implementation

Tahap ini dilakukan percobaan tes produk terhadap kelas VII di SMP Swasta
Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan. Proses pengerjaan E-LKPD mengikuti
petunjuk pengerjaan yaitu peserta didik diminta untuk membaca E-LKPD secara
teliti dan cermat, mengamati video permasalahan, mengerjakan E-LKPD dengan
sungguh-sungguh, dan yang terakhir peserta didik diminta untuk mengumpulkan
pengerjaannya sesuai tata cara yang telah disediakan. Setelah melakukan
pengerjaan aktivitas E-LKPD, peserta didik diminta mengisi angket kebergunaan
model pembelajaran untuk menilai kepraktisan, terdapat 4 konsistensi yang dinilai
yang berisikan 30 butir pertanyaan. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
respon penggunaan, evaluasi terhadap E-LKPD, dan mengetahui kepraktisan
produk yang sudah dikembangkan.

Evaluation

Pada tahap evaluation dilakukan uji coba terhadap peserta didik untuk menguji
kebergunaan produk yang ditinjau dari angket respon peserta didik terhadap
penggunaan E-LKPD. Percobaan ini diuji cobakan terhadap peserta didik di SMP
Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan. Hasil perhitungan uji coba tersebut
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Respon Pengguna

Jumlah Skor Persentase

Pernyataan

Usefulness Easy touse Easy tolearn Satisfaction
Sangat Tidak Setuju 0 0 0

0% 0% 0% 0%
Tidak Setuju ? 18 2 12

11% 17% 5% 17%

. 53 61 26 47

Setuju

66% 55% 65% 67%

. 18 31 12 11

Sangat Setuju

23% 28% 30% 16%
Total Skor 80 110 40 70
Total Persen 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat dibuat grafik untuk analisis seperti pada Gambar 4
sebagai berikut.
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Gambar 4. Grafik Respon Pengguna

Ada 4 aspek yang dinilai yaitu usefulness, ease to use, ease of learn, dan satisfaction.
Untuk kategori penilaian ada 4 yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Dari grafik terlihat masih ada pengguna yang
menganggap E-LKPD masih kurang baik untuk digunakan, hal ini dilihat dari
grafik tidak setuju pada ke empat kategori. Namun secara dominan pengguna yang
menyatakan baik dan sangat baik relatif tinggi untuk semua aspek. Dari
perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata untuk masing masing aspek
adalah 3,11 (usefulnes), 3,12 (ease to use), 3,25 (ease of learn), dan 3.00 (satisfaction)
dengan skala maksimum 4. Rata-rata untuk semua kategori adalah 3,12 yang
artinya E-LKPD yang dikembangkan praktis untuk digunakan.

Selanjutnya efektitivitas dari produk E-LKPD dapat dinilai dari hasil pengerjaan E—
LKPD. Ketuntasan penilaian tersebut disesuaikan dengan KKM matematika di SMP
Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan yaitu 75. Dalam penelitian ini
diberikan 2 soal esai kemampuan komunikasi matematis. Setiap butir disesuaikan
dengan indikator komunikasi matematis. Untuk menganalisis skor kemampuan
komunikasi matematis siswa, bisa dilihat skor pedoman pada Tabel 5.

Tabel 5. Rubrik Penskoran komunikasi matematika
Indikator Deskripsi Skor

Menjelaskan gagasan atau solusi dari  Tidak ada jawaban 0
suatu permasalahan atau gambar
dengan menggunakan bahasa sendiri
(written text).

Dapat menjelaskan masalah dengan memberikan 1
pendapat namun tidak lengkap dan salah

Dapat menjelaskan masalah dengan memberikan 2
pendapat yang lengkap namun salah

Dapat menjelaskan masalah dengan memberikan 3
pendapat yang benar namun belum lengkap

Dapat menjelaskan masalah dengan memberikan 4
pendapat yang lengkap dan benar

Tidak ada jawaban 0
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Indikator Deskripsi Skor
Menggambar (drawing) yaitu Dapat menjelaskan gambar, diagram, grap dan 1
menjelaskan ide atau solusi dari tabel namun tidak lengkap dan salah
permasalahan matematika dalam Dapat menjelaskan gambar, diagram, grap dan 2
bentuk gambar tabel dengan lengkap namun salah
Dapat menjelaskan gambar, diagram, grap dan 3

tabel dengan benar namun tidak lengkap
Dapat menjelaskan gambar, diagram, grap dan 4
tabel dengan lengkap dan benar
Ekspresi matematika (mathematical Tidak ada jawaban 0
exspression) atau keadaan

mengekspresikan ke Dapat mengungkapkan ide-ide matematika 1

dalam bahasa atau symbol menggunakan simbol atau bahasa matematika

. secara tertulis sebagai representasi dari sebuah ide
matematika

atau gagasan tetapi tidak lengkap dan salah

Dapat mengungkapkan ide-ide matematika 2
menggunakan simbol atau bahasa matematika

secara tertulis sebagai representasi dari sebuah ide

atau gagasan dengan lengkap namun salah

Dapat mengungkapkan ide-ide matematika 3
menggunakan simbol atau bahasa matematika

secara tertulis sebagai representasi dari sebuah ide

atau gagasan dengan benar namun tidak lengkap
Dapat mengungkapkan ide-ide matematika 4
menggunakan simbol atau bahasa matematika

secara tertulis sebagai representasi dari sebuah ide

atau gagasan dengan lengkap dan benar

Dengan menggunakan rubrik penskoran tabel 5 didapat rekapitulasi hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VII SMP Swasta
Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi hasil tes kemapuan komunikasi matematis siswa

Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 15 71,43%
Tidak Tuntas 6 28,57%
Total 21 100%

Berdasarkan tabel 6 diperoleh jumlah siswa yang tuntas dari 21 siswa adalah 15
siswa pada persentase tuntas 71,43% dan jumlah siswa tidak tuntas adalah 6 siswa
dengan persentase 28,57%. Dengan demikian berdasarkan kategori keefektifan E-
LKPD pada Tabel 3 diperoleh hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
pada SMP Swasta Muhammadiyah 29 Padangsidimpuan berada pada kategori
efektif yaitu sebarsar 71,43% pada rentang 60 % < P < 80%. Sehingga diperoleh
kesimpulan E-LKPD berbasis model PBL efektif untuk meningkatkan komunikasi
matemaris siswa.
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Hal ini sesuai dengan temuan Chirsta dan Apriani yang menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar matematika berbasis PBL sangat efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis (Sinaga & Sijabat, 2020). Hal ini
terlihat dari keseriusan peserta didik pada saat berdiskusi dalam menyelesaikan
soal cerita dengan kelompok sehingga dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Ditambah dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah yang disesuaikan dengan indikator komunikasi matematis
membuat pengalaman belajar siswa lebih menarik. Pernyataan ini juga diperkuat
dengan penelitian oleh (Sufi et al., 2019) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis
PBL yang valid dan praktis digunakan peserta didik akan efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis (Sufi et al., 2019). Guru dapat
menggunakan LKPD berbasis PBL untuk melakukan pembelajaran mandiri di
rumah atau online, dan siswa merasa lebih kompeten untuk belajar secara mandiri
(Abdillah & Astuti, 2020; Ansyah et al., 2021). Pembelajaran berbasis PBL juga
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, serta hasil belajar
(Zulyani & Asmar, 2021). Namun, yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini
berbentuk elektronik sehingga lebih menarik dibanding LKPD versi cetak.

Temuan berdasarkan analisis kepraktisan E-LKPD dengan bantuan platform Flip
PDF Professional, peserta didik tidak mengalami kesulitan dari membuka E-LKPD,
mengerjakan soal atau tugas sampai mengumpulkan tugas. Hal ini dikarenakan
pada bagian awal E-LKPD diberikan pentunjuk untuk mengerjakan dan
mengumpulkan E-LKPD. Selain itu, soal cerita pokok bahasan aljabar yang
terdapat pada E-LKPD diilustrasikan dan dirancang dalam bentuk video animasi
sehingga peserta didik dapat memahami permasalahan yang diangkat dan dapat
mentransformasi masalah nyata menjadi bentuk matematis yang disajikan dalam
bentuk tulisan dan lisan. Artinya indikator-indikator kemampuan komunikasi telah
terpenuhi. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat beberapa hasil penelitian
sebelumnya bahwa pengembangan E-LKPD berbasis PBL dinyatakan layak untuk
digunakan berdasarakan kevalidan dan kepraktisan serta memenuhi kriteria efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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